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YAKKUM
EMERGENCY UNIT

YEU

YAKKUM Emergency Unit (YEU) adalah organisasi kemanusiaan yang berakar di
komunitas dan memajukan respons serta ketangguhan bencana dan iklim yang
inklusif di seluruh Indonesia. Didirikan pada tahun 2001 sebagai bagian dari
jaringan YAKKUM, YEU bekerja erat dengan komunitas lokal, pemerintah, dan
mitra untuk merancang bersama dengan mengutamakan martabat, aksesibilitas,
dan keberlanjutan.

YEU secara khusus mendampingi kelompok-kelompok paling berisiko yang sering
luput dari sistem kemanusiaan arus utama, seperti disabilitas, perempuan, lansia,
kelompok marginal dan populasi terpencil. Dari pertanian adaptif iklim di daerah
rawan kekeringan, pemulihan ekonomi pasca bencana hingga pemahaman dan
tata kelola kebencanaan berbasis komunitas, YEU memadukan kearifan lokal
dengan inovasi yang adaptif. Berlandaskan iman, berkomitmen pada keadilan,
dan dipercaya di lapangan, YEU membangun sistem yang bertahan lama, dengan
membantu komunitas untuk memimpinnya sendiri.

(@) VISI

Masyarakat terdampak bencana mendapatkan hak
untuk kelangsungan hidup yang bermartabat dan
berkelanjutan, melalui sinergi pelayanan kemanusiaan
dan pengembangan masyarakat transformatif yang
berbasis organisasi kemasyarakatan, akuntabel dan
berkualitas.

MisI

‘ <O‘J ’ Menjadi unit YAKKUM yang responsif dan lestari

dalam pengelolaan bencana dengan basis organisasi
rakyat yang berjejaring kuat, kemitraan yang strategis,
lembaga serta staf yang akuntabel, berkompeten,
berkarakter dan berbudaya.
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sini saya tidak hanya bekerja, tetapi juga belajar tentang
Staf Terba

“Saya bersyukur dan bangga menjadi bagian dari YEU. Di
toleransi dan kepedulian terhadap sesama.”

— Karunia Maulida,

-~z

e
s il

— -2 -

(e




Laporan Tahunan 2025 7

“Selama saya bekerja 10 tahun di Disaster Oasis ini, saya
merasakan tugas tidak hanya sekedar melayani tamu
merasa nyaman, aman dan makan makanan enak. Di
Disaster Oasis ini sering dijadikan tempat untuk Rumah
Belajar Bencana dan Pos Perlindungan saat terjadi
bencana terutama ketika Gunung Merapi meletus.
pengalaman Ini mengajarkan saya arti kepedulian dan
kesiapsiagaan. Semoga kedepannya Disaster Oasis
semakin Berjaya.”

— Sri Apriyani, Staf Terbaik 2025
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PRAKATA DIREKTUR

Tahun ini menjadi tahun terakhir
implementasi rencana strategis
lima tahun YAKKUM di bawah tema
“Preparation for Aggressive Growth”.

Tema ini diterjemahkan melalui 5 isu strategis;
Pemimpin Puncak, Sistem dan Alat, Manajemen aset
dan dana, Keunggulan Kompetitif, dan Dukungan dan
Jejaring. Di YEU, upaya-upaya penguatan kapasitas
organisasi dilakukan mulai dengan pembaruan
teknologi informasi untuk sistem keuangan, logistik,
dan SDM, pelatihan dan penugasan staf dan relawan
untuk mendukung program-program tanggap darurat
maupun Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dan
Adaptasi Perubahan Iklim (API), perluasan kemitraan,
peningkatan peran dalam jejaring serta mobilisasi
sumber daya yang akuntabel. Inisiatif-inisiatif ini
memerlukan konsistensi agar mampu beradaptasi
dengan konteks yang dinamis.

Pada tahun 2025, pelayanan kemanusiaan YEU
dilakukan di 7 provinsi yang mencakup 24 Kabupaten/
Kota dan 106 desa dengan total partisipan program
langsung mencapai 18.782 orang. Dengan dukungan
mitra-mitra, YEU mengalami peningkatan kelolaan
program dari 9 menjadi 14 program dimana dua
diantaranya merupakan kemitraan baru dengan
Anglican Overseas Aid (AOA) dan Amity Foundation.
Sementara itu, hingga Oktober 2025, YEU telah
merespons 6 bencana akibat banjir, cuaca ekstrem,
erupsi gunung Lewotobi Laki-laki, dan di kuartal
terakhir tanggap darurat meningkat signifikan

akibat longsor dan banjir yang terjadi di Majenang,
Pandanarum, hingga bencana banjir bandang dan
longsor di Sumatera. YEU mengapresiasi peran jejaring
lokal baik gereja, relawan, maupun organisasi di
wilayah setempat yang telah berkolaborasi bersama
untuk memberikan pelayanan bagi masyarakat
terdampak bencana dengan cepat, efektif, dan
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bermartabat. Dari pengalaman-pengalaman bermakna
inilah, pengetahuan akan konteks setempat semakin
terasah dan kapasitas semakin berkembang di tengah
isu Humanitarian Reset yang hangat didiskusikan.
Humanitarian Reset menjadi pengingat bahwa pada
akhirnya kepemimpinan lokal yang kuat dan sinergi

di berbagai level tetap diperlukan untuk menghadapi
krisis dan situasi yang tidak menentu, namun bukan
berarti mengalihkan risiko dan tanggungjawab ke
organisasi nasional/lokal, tapi memastikan sumber
daya bisa diakses sesuai kapasitas dan timeline yang
diprediksi dan dukungan yang memadai satu dengan
yang lain.

Kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih
sebesar-besarnya atas kepercayaan, dukungan,
kontribusi bermakna dan doa yang telah diberikan
para mitra—baik komunitas atau masyarakat,
organisasi disabilitas, lansia, organisasi di wilayah-
wilayah Indonesia, jejaring nasional hingga global,
para relawan, dan donatur sehingga pelayanan
kemanusiaan ini dapat terus berjalan.

Debora Dian Utami
Direktur
YAKKUM Emergency Unit






66

Mari perkuat kolaborasi
menuju masyarakat
yvang inklusif dan
tangguh!
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WILAYAH DAMPINGAN YEU

s 3. JAWA BARAT

Eag.iire#ra 1 Desa
| : 1 Sekolah

Kota Bogor
Kota Bandung

4. JAWA TENGAH
—— o

Kab. Gunungsitoli 1 4 Desa

Kab. Tapanuli Tengah

Kab. Humbang Hasundutan Kab. Pekalongan

Kab. Semarang
Kab. Cilacap

Kab. Pati

Kab. Banjarnegara
Kota Surakarta
Kab. Sukoharjo



5. DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA

56 Desa

Kota Yogyakarta
Kab. Sleman

Kab. Bantul

Kab. Gunungkidul
Kab. Kulon Progo
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6. NUSA TENGGARA
TIMUR

10 Desa

Kab. Timor Tengah
Selatan

Kota Kupang

Kab. Sikka

Kab. Flores Timur

13




SOROTAN
2025




r\:', “" 4’
W‘u e

i':"”%
T, %‘

I ’ﬁ‘ i oA
ﬁaﬁ*’??ﬁ“’.:i“w‘f‘ (il
{\. A W !\\\ A Ia' W i“

l‘i\ﬁ"‘\h MW%« L

-— -
:E—wr

\??l.

A ) ;.,/’-.{ L )
II NIt I{, )t -‘/ w,lfga,/; #rf’ Wl@fyi
“ ““"!”-Xf/‘)f | ! W A, e

i o H.K\ v ( } i \;l\ .ll .!;_"' . ?{ ‘ t 1 ;:r!
i[( Ql B\ ,I" o il \ Ak '



16 Laporan Tahunan 2025

Tanggap Darurat Kemanusiaan

YEU melaksanakan 6 respons bencana berbasis kebutuhan dan inklusi yang
menjangkau masyarakat terdampak di Jawa dan Sumatra. Respons ini tidak
hanya memastikan pemenuhan kebutuhan dasar secara tepat sasaran, tetapi
juga memperkuat kapasitas gereja dan relawan lokal, mendorong inovasi
kontekstual, serta meningkatkan akses setara bagi kelompok berisiko,
sekaligus berkontribusi pada penguatan sistem respons kemanusiaan yang lebih
adaptif, akuntabel, dan berkelanjutan.

Pengurangan Risiko Bencana (PRB)

YEU memperkuat Pengurangan Risiko Bencana (PRB) melalui pendekatan berbasis
komunitas yang berfokus pada kesiapsiagaan, kepemimpinan perempuan,

inovasi lokal, dan inklusi. Program dilaksanakan di DIY, Jawa Tengah, NTT, Maluku,
Sumatera Utara, Sulawesi Tengah, Jawa Barat, dan tingkat nasional, dengan
memperkuat 71 organisasi penyandang disabilitas, mendukung 5 kelompok
perempuan akar rumput, memobilisasi 103 pemimpin perempuan, serta
mengembangkan kapasitas 121 fasilitator Gereja Tangguh Bencana. Upaya

ini berkontribusi pada penguatan tata kelola kesiapsiagaan di tingkat komunitas
agar masyarakat di wilayah rawan bencana semakin siap, tangguh, dan mampu
mengambil tindakan yang inklusif dan berkelanjutan.
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Adaptasi Perubahan Iklim

Pengembangan Inovasi Irigasi Kabut Cerdas dengan Sistem Panen Air
Hujan. Solusi adaptasi perubahan iklim yang mengintegrasikan teknologi irigasi
kabut dengan pemanfaatan air hujan sebagai sumber air alternatif. Sistem
ini dirancang untuk mendukung pertanian di wilayah dengan keterbatasan air,
dengan cara mengubah air hujan yang ditampung menjadi kabut halus yang
langsung diserap tanaman secara efisien. Selain meningkatkan efisiensi
penggunaan air, inovasi ini juga membantu menjaga kelembaban tanah,
mengurangi ketergantungan pada sumber air konvensional, serta memperkuat
ketahanan petani terhadap kekeringan dan variabilitas iklim.

Aksi Merespon Peringatan Dini

Aksi Antisipasi atau Aksi Merespon Peringatan Dini (AMPD) sebagai pendekatan
yang relatif baru dalam penanggulangan bencana, sebagaimana diatur dalam
PERBAN BNPB Nomor 2 Tahun 2024 mulai diperkenalkan di tingkat komunitas
dan di advokasikan ke tingkat kebijakan yang lebih tinggi. Selain melaksanakan
program terkait AMPD bersama dengan komunitas, YEU juga tergabung dalam
Kelompok Kerja (Pokja) AMPD Nasional. YEU terlibat dalam penyusunan
pedoman nasional, penguatan kapasitas lembaga pemerintah dan
komunitas, serta diseminasi pedoman kepada komunitas dan instansi di tingkat
daerah. YEU bersama anggota Pokja AMPD memperluas implementasi dan
aktivasi AMPD serta mengumpulkan pembelajaran dari berbagai praktik untuk
mengurangi dampak dan kerugian bencana yang lebih luas.
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Inklusi Disabilitas

Pada tahun 2025, YEU mencatat pencapaian signifikan inklusi disabilitas

dalam penanggulangan bencana melalui penguatan kapasitas organisasi
disabilitas, peningkatan efektivitas koordinasi klaster dan sub klaster,
serta mendorong keterlibatan aktif disabilitas, termasuk perempuan, dalam
penyusunan kebijakan dan prosedur tanggap darurat inklusif.

Pelokalan dan Kepemimpinan Komunitas

YEU mendukung tumbuhnya praktik kepemimpinan perempuan akar rumput
di 5 desa di Kab. Gunungkidul (Girimulyo, Giriharjo, Giricahyo, Mertelu, dan
Jurangjero) yang berkembang secara organik dari pengetahuan kontekstual
dalam menghadapi tantangan kekeringan pada wilayah kawasan karst. Di tengah
keterbatasan air dan ancaman kekeringan, perempuan tidak hanya berperan
sebagai pelaksana program, tetapi sebagai aktor utama yang mampu
mengidentifikasi risiko melalui metode partisipatif. Inisiatif seperti ternak
ayam, warung sembako, kebun kolektif, dan arisan kambing membuktikan bahwa
solusi yang relevan lahir dari pengalaman sehari-hari perempuan dalam menjaga
keberlangsungan keluarga.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Berikut adalah data dampak dari intervensi yang telah dilaksanakan oleh
YAKKUM Emergency Unit selama periode 2025.

KAMI TELAH MENJANGKAU

18.782

Peserta Program Langsung

TERMASUK

O @)
§ %8.719 10.063

Perempuan Laki-laki

O
3B &
2.921 1.388 2.334

Anak-anak Disabilitas Lansia




KILASAN KEGIATAN
YEU 2025
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